BAR WV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dalam proses perancangan dan pembuatan animasi 20 berjudul "Kangen"

menggunakon teknik Frame by frame, beberapa kesimpulan perting dopat ditarik,
yang mencakup berbagai aspek dari kreativitas, teknik, dan elemen produksi yang
terlibat. Berikut adafah kesm‘rpul:m utama du'rpm}'ek imi:

1.

p

Proses Krnﬂf?ﬂﬂncanp:mﬂ} "Kangen" menunjukkan bahwa
proses kreatif dalam ammasi sangat kompleks dan memerlukan pendekatan
yang mendalam terhadap konsep visual dan naratif. Setigp elemen dalam

mﬂﬂ imisi, mu[lhhﬂ- &ﬂlﬂ karukter hingga mm d"" Bl ceta,

horus direncanakan dengan cermat untuk memastikan bahwa pesan dan

-_m yang ingin disampaikan dapat terkmﬂn&mﬁh}_m efektif.

K!ﬂ!:mtas dalam menentikon carn terbatk unfuk fema

kmn dan kehilangan sangat penting untuk menmptuhn pnnphnan
yang menggugah dan menyentuh hati penanton.
Kesnbaran dan Konsistensl: Teknik Frame by frame. yang digunakan
dalam animasi "Kangen." menuntut tingkat ke:nhﬂm.ﬂm.kanﬁlum yang
tinggi dari tim animator. Menggambar atay memodifikasi setiap frame
secara manual memerlukan perhation yang h&lﬂhudlp _'Hctui] dan
ketelitian untuk memastikan babwa animasi berjalan dengan mulus dan
mmmmﬂ memnuaskan. Proses ini menggarishawahi
pen’cfngmra dedikasi dan disiplin dalsm pembustan animasi, serta kebutuhan
untuk terus-mengrus memeriksa dan memperbaiki setinp frame untuk

menjaga keselarasan dan kontinnitas visual.

Penggunaan Warna dan Musik: Penggunaan warna dan musik dalam
animasi berperan sangat penting dalam menciptokan atmosfer dan
menyampaikan suasana hati yang diinginkan. Dalam amimasi “Kangen."
pemilihan palet wama yvang tepat dan penggunaan musik latar yang sesuai
sangat berpengaruh pada kemampuannya untuk menggambarkan perasaan
kerinduan dan kehilangan. Wama-warna yong dipilih harus mencerminkan
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perubahan emosional dalam cerita, sementara musik harus mendukung
pengalaman andiens. Kedua elemen ini harus dikoordinasikan secara efektif
untuk menciptakan dampak yang kuat dan konsisten sepanjang animasi.

. Tantangan dan Upaya dalam Pembuatan Animast: Dari keseluruhan
proses pembuatan animasi "Kangen." terlihat bahwa tantangan utama
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5.2 Saran
Pembuaton animasi 21 dengan judul "Kangen" menggunakan teknik frame by
Sframe adalah provek menark! Berikut adalah beberapa saran untuk perancangan
dan pembuatan animasi tersebut:
|. Konsep Cerita: Mulailah dengan merumuskan konsep centa yang kuot
Pertimbangkan tema, karukter, dan alur cerita yang ingin Anda sampaikan melalui
animasi ini. Pastikan cerita tersebut memliki daya tarik emosional yang bisa
dirasakan oleh penonton. . K
2. l‘engemw Karakter: Buatlah karokter-kamkier vang menarik dan
mmmmw yang unik dan visual yang membedakan.
an'mg Setelah konsep cerita dan karakter telah Mﬂ; buatlah
Wymg detail untuk menggambarkan alur cerita dan adegan-adegan d
animast. Inakan membaniu Anda dalam merencanakan setiap ﬂduglnmﬂaual
sebelum mulai membuat animasi.
4. Animatie: Buat versi awal animasi menggunalkan Stary hodrd :.anghﬁl Anda
buat, Ini disebut animatic. yang membantu Anda m[gnﬂ alur cerita dan
pthm adegan sebelum melangkah ke tahap plﬂmm
5. Desaln Visual: Tentukan gaya seni dan desuin visual animast, lm termasuk
pt&mﬂh mmwbﬁakmg deﬂhm dan elemen-elemen
vlsuﬂmmwwhﬁ konsutcumm dan sunsana cerita.
6. Animasi Frame by j"mmc. Dalam pemhualm;nﬁﬂﬁ__?.ﬂ dengan teknik frame
by franie, seliap frame secara manual digambar ulang untuk menciptakan gerakan.
Pastikan untuk memperhaﬂkh dela.ll—detmlkecildun aliran gerakan yang halus

untuk menciptakan animasi yang memikat.




7. Pengeditan dan Penyempurnaan: Setelah semua frame telah digambar, atur
urutan mereka secara berurutan dan tambahkan efik suara yang sesuai. Selanjutnya,
. Publikasl dan Promosi: Terakhir, bagikon animasi Anda dengan audiens target
Anda melalui platform online seperti YouTuibe. Vimeo, atau media sosial lainnya,
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